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PENGARUH AKTIVITAS DAN PRIVASI PENGHUNI TERHADAP
DESAIN PARTISI DI RUMAH SUSUN
(STUDI KASUS : RUSUN PENJARINGANSARI 2 SURABAYA)

Suci Ramadhani
Jurusan Desain Produk, Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya
E-mail : holy.sanz@gmail.com

ABSTRACT

Low cost apartment in Indonesia's urban area began increased rapidly in accordance to the increasing
number of population in urban areas. One of them is in Surabaya City, there are 12 low cost apartements was
built since 1989. The design units of the low cost apartment provided by the government and it only accomodate
two until three peoples. It is certainly unsuitable for the people's condition in Indonesia, apartment dwellers
number are four to six peoples in one family. 10 of the 12 low cost apartments in Surabaya is a unit without any
partitions design. This situation led the unpleasant activities if it was compared to low cost apartment unit which
have a partition that was used to privacy activities. Especially if the unit was not only used as a shelter, but also
as a business place. Penjaringansari-2 has an area of 21m2, the number of occupant are 3 to 6 peoples per unit,
and the most frequently performed activities such as sleeping, eating, receiving guests, relax, taking care of
children was done in the main room. Because the number of users and the occupant's activities was done in same
area so the partition design must be flexible with its alternative sliding partition system design for area with high
activities and high number of low cost apartment’s members.

Key Word : Activity, Low cost apartment, Partition Design

ABSTRAK

Rumah susun di perkotaan di Indonesia mulai meningkat pesat sehubungan dengan semakin
bertambahnya jumlah penduduk di perkotaan. Salah satunya di Kota Surabaya, dimana terdapat 12 rumah susun
yang mulai dibangun sejak tahun 1989. Desain rumah susun yang disediakan oleh pemerintah merupakan desain
unit dengan jumlah dua sampai tiga orang. Hal ini tentu bertolak belakang dengan kondisi di Indonesia, penghuni
rumah susun berjumlah empat sampai enam orang dalam satu keluarga. 10 dari 12 rumah susun yang ada di
Surabaya merupakan rumah susun dengan unit yang di desain tanpa partisi. Keadaan ini menyebabkan aktivitas
yang dilakukan tidak seleluasa dibandingkan dengan unit rumah susun yang memiliki partisi yang digunakan
untuk melakukan kegiatan yang lebih membutuhkan privasi. Terutama jika unit rusun tidak hanya berfungsi
sebagai hunian, tetapi juga sebagai tempat usaha. Rumah susun Penjaringansari-2 memiliki luasan 21m? per unit,
dengan jumlah penghuni 3 sampai 6 orang per unit, sehingga aktivitas yang paling sering dilakukan berupa tidur,
makan, menerima tamu, bersantai, mengurus anak terdapat di ruang utama dari unit rumah susun. Dengan
banyaknya pengguna dan aktivitas yang dilakukan maka desain partisi yang bersifat fleksibel dengan sistem geser
merupakan alternative desain partisi bagi ruangan dengan aktivitas tinggi dan jumlah penghuni yang banyak.

Kata kunci : Aktifitas, desain partisi, rumah susun

PENDAHULUAN
Bertambahnya jumlah penduduk per tahun menjadi latar belakang meningkatnya jumlah

pembangunan rumah susun sederhana di kota-kota besar Indonesia, salah satunya di Kota Surabaya.
Surabaya memiliki 12 rumah susun yang dibangun mulai tahun 1989 sampai tahun 2010. Desain
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ruangan yang telah disediakan oleh pemerintah dilakukan tanpa melihat keterkaitan aktivitas dengan
privasi penghuni rumah susun.

Desain ruangan yang bersifat fleksibel menimbulkan suatu masalah privasi bagi penghuni
rumah susun. Beberapa aktivitas yang dilakukan oleh penghuni rumah susun tentunya memiliki privasi
yang berbeda, sehingga dibutuhkan partisi agar kebutuhan ruang yang bersifat privasi dapat terpenuhi.
Aktivitas yang dilakukan oleh penghuni rumah susun juga dipengaruhi oleh jumlah penghuni yang
tinggal di dalam rumah susun tersebut. Pemerintah merencanakan rumah susun untuk kebutuhan
maksimal tiga orang penghuni, namun kenyataannyan rata-rata jumlah penghuni di rumah susun yang
ada di Surabaya berjumlah lebih dari tiga orang. Dengan desain ukuran yang dirancang untuk jumlah
penghuni yang minimal tentu akan berpengaruh pada aktivitas penghuni rumah susun yang
berkapasitas lebih dari yang diinginkan.

Ukuran rumah susun yang ada di Surabaya memiliki luas mulai dari 21 m? sampai dengan 48
m’. Dengan ukuran yang minimal berbanding terbalik dengan jumlah penghuni akan cukup sulit bagi
penghuni untuk melakukan aktivias jika membuat sekat pembagi ruangan. Namun hal ini juga bertolak
belakang dengan konsep privasi yang ada, dimana setiap aktivitas tentunya memiliki nilai-nilai privasi
yang berbeda-beda.

Partisi umumnya digunakan untuk membagi suatu ruangan yang memiliki aktivitas berbeda,
dan juga agar menjaga privasi pengguna ruangan. Sebagai pembatas ruangan, partisi juga dapat
difungsikan sebagai aksen dekoratif sehingga keberadaannya dapat membuat ruangan menjadi lebih
hidup. Beberapa rumah susun di Surabaya memakai pasangan dinding untuk memisahkan ruang tamu
dengan kamar tidur seperti Rumah Susun Penjaringansari-3, dan Rumah Susun Tanah Merah-2,
sedangkan rumah susun lainnya tanpa penyekat apapun sebagai pemisah ruangan seperti yang terlihat
pada Gambar 1.1.

Gambar 1. Denah rusun Penjaringansari 2 Surabaya

Desain unit yang disediakan oleh pemerintah bersifat mutifungsi, dimana segala aktivitas
dilakukan di ruangan utama rumah susun. Keterbatasan ukuran tersebut membuat beberpa penghuni di
rusun melakukan aktivitas makan, bersantai, tidur, dan menerima tamu di area yang sama dikarenakan
tidak adanya partisi di dalam unit rumah susun.

Atas keadaan ini, sebagai langkah awal kiranya perlu dilakukan (a) analisis aktivitas penghuni yang
tinggal di rumah susun Surabaya yang memiliki luas paling kecil, (b) mengidentifikasi desain partisi
seperti apa yang dapat diaplikasikan oleh penghuni rumah susun agar tetap dapat beraktivitas dengan
baik namun privasi penguhuni rumah susun tetap dapat terpenuhi.

Penelitian ini mencoba mengurai dan memberikan masukan mengenai desain partisi yang mampu
dipakai oleh penghuni rumah susun dengan aktivitas dari jumlah keluarga yang ada dan juga privasi
yang diinginkan oleh para penghuni di rumah susun dengan studi kasus rumah susun Penjaringan Sari-
2 yang memiliki luasan 21 m” dan hanya memiliki penyekat yang memisahkan ruang utama dan
balkon.
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KAJIAN PUSTAKA

Desain Partisi

Desain merupakan suatu kegiatan manusia untuk menciptakan lingkungan dan khasanah
perbendaan buatan yang diolah dari alam. Khasanah ini kemudian berkembang melalui inovasi-inovasi
yang menciptakan kehidupan budaya manusia yang lebih baik [1]. Produk desain yang menyangkut
rancang bangunan, fashion, produk industri, maupun interior adalah sebuah potensi yang dekat dengan
keseharian masyarakat. Sebuah produk desain akan mendapatkan poin tersendiri bagi masing-masing
individu sehingga persaingan akan semakin ketat terkait dari segi desain yang buat, bahan, hingga
media promo yang dilakukan.

Pembatas ruangan, atau partisi adalah situasi yang diciptakan untuk menghasilkan perbedaan
area di dalam sebuah ruangan. Tidak hanya dengan furnitur penyekat secara khusus, partisi juga dapat
dibentuk dari perbedaan ketinggian lantai, dan juga perbedaan warna dinding. Cahaya yang diciptakan,
dan material yang digunakan sebagai dekorasi interior. Konsep awal partisi adalah membagi ruangan-
ruangan yang berbeda fungsi, pembagian tersebut dilakukan dengan memberi pembatas berupa sekat
masif atau memberi batas-batas yang dapat dirasakan secara psikologis. Sekat tersebut dapat berupa
dinding tembok yang terbuat dari material batu bata, kayu, maupun gipsum, sedangkan batas-batas
psikologis dapat dihadirkan melalui pengelompokan furnitur, perbedaan ketinggian lantai, warna,
maupun intensitas cahaya.

Penempatan partisi tentunya harus mempertimbangkan aktivitas yang terjadi di dua ruangan yang
dipisahkan dan bagaimana hubungan antar kedua ruangan tersebut. Menurut [2] tujuan memisahkan
ruangan antara lain :

1. Memisahkan dua ruangan agar pengguna kedua ruangan tersebut tidak dapat berinteraksi secara
langsung.
2. Memisahkan dua ruangan agar pengguna kedua ruangan tersebut masih dapat berinteraksi secara
langsung.
3. Memisahkan dua ruang, namun pengguna kedua ruangan tersebut masih dapat berinteraksi secara
tidak langsung (misalnya hanya dipisahkan secara visual saja).
4. Memisahkan dua atau lebih area di dalam satu ruangan.
Berdasarkan dari keempat tujuan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah memisahkan dua
atau lebih area di dalam satu ruangan sehingga pengguna ruangan dapat menjaga privasi
dalam melakukan suatu aktivitas.

Rumah Susun, Aktivitas dan Privasi Penghuni

Rumah susun adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan,
yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah vertikal maupun
horizontal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat dimanfaatkan dengan tata laksana
sewa. Rumah susun sederhana merupakan rumah susun dengan luas lantai bangunan tidak lebih dari 45
m.

Aktivitas adalah istilah umum yang dikaitkan dengan keadaan bergerak, eksplorasi dan
berbagai repson lainnya terhadap rangsangan sekitar [3] sehingga aktivitas dapat dikatakan sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus.

Sedangkan privasi merupakan tingkat interaksi atau keterbukaan yang dikehendaki seseorang
pada suatu kondisi atau situasi tertentu. Tingkatan privasi yang diinginkan itu menyangkut keterbukaan
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atau ketertutupan, yaitu adanya keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain, atau justru ingin
menghindar atau berusaha supaya sukar dicapai oleh orang lain [4] Dalam [5] dikatakan bahwa privasi
adalah proses pengontrolan yang selektif terhadap akses kepada diri sendiri dan akses kepada orang
lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi Aktivitas Penghuni Rusun
Studi mengenai rumah susun dilakukan melalui pengambilan data berupa observasi jumlah
keluarga yang menghuni rumah susun di Penjaringansari-2 Surabaya.

 §

Gambar 2. Interior Rumah Susun Penjaringansari 2
(sumber : dok. Pribadi)

Rata-rata jumlah penghuni di dalam Rusun Penjaringansari-2 sebanyak empat sampai enam
orang yang terdiri dari keluarga inti dan keluarga tambahan. Kondisi seperti ini menimbulkan
kontradiksi antara kebebasan aktivitas dan privasi penguni rusun, dimana ruangan yang ada digunakan
sebagai ruang tidur, ruang makan, dan menerima tamu dan beberapa unit rusun menggunakan area
ruang tamu sebagai tempat usaha.

Gambar 3. Unit Rusun yang Digunakan Sebagai empat Usaha
(sumber : dok. Pribadi)
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Beberapa cara yang dilakukan penghuni rusun agar kegiatan yang bersifat aktivitas tidak
terganggu yaitu menggunakan lemari sebagai sekat antar ruangan, namun hal ini tidak efisien untuk
keluarga yang memiliki banyak anggota yang tinggal di dalam rumah susun.

Gambar 4 : Ilustrasi Penggunaan Lemari Sebagai Pembeda Fungsi Ruangan
(sumber : dok. Pribadi)

Penggunaan ruang yang disesuaikan dengan aktivitas penghuni rusun dan jumlah anggota
keluarga, dimana area keluarga dan area ruang tamu difungsikan juga sebagai ruang tidur, dan ruang
makan. Desain partisi yang bersifat fleksibel dapat menjadi suatu alternatif untuk penggunaan ruangan
dengan area terbatas seperti yang terdapat pada rumah susun. Terdapat dua sistem alternatif desain
yang dapat digunakan sebagai partisi ruangan pada Rusun Penjaringan-2, yaitu dengan menggunakan
desain lipat dan menggunakan sistem geser.

1. Desain Partisi dengan Sistem Lipat

Penggunaan partisi dengan sistem lipat biasanya digunakan sebagai pintu pada ruangan garasi,
namun ruangan dengan fungsi yang dapat berubah dan dengan pengguna ruangan yang melebihi
kapasitas dapat memenuhi fungsi privasi ruangan yang diinginkan oleh pengguna. System lipat
umumnya menggunakan material PVC yang ringan dan harga yang cukup terjangkau bagi penghuni
rumah susun.

Gambar 5 : Ilustrasi Penggunaan Partisi Lipat Sebagai Alternatif 1 Pembatas Ruangan Pada
Rumah Susun Penjaringan 2 Surabaya
(sumber : dok. Pribadi)
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Gambar 6 : Ilustrasi Penggunaan Partisi Lipat Sebagai Alternatif 1 Pembatas Ruangan Pada
Rumah Susun Penjaringan 2 Surabaya
(sumber : dok. Pribadi)

2. Desain Partisi Dengan Sistem Geser

Penggunaan partisi system geser memiliki prinsip yang sama dengan system partisi pintu lipat.
Hanya saja terdapat system tambahan pada desain partisi pintu geser. Sistem mekanisme yg digunakan
pintu geser adalah menggunakan roda atas dan roda bawah yg digantung di rel. Dan penghubung daun
pintu pertama dan daun pintu selanjutnya menggunakan engsel.

Gambear 6 : Ilustrasi Penggunaan Partisi Geser Sebagai Alternatif 2 Pembatas Ruangan Pada
Rumah Susun Penjaringan 2 Surabaya
(sumber : dok. Pribadi)
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KESIMPULAN

Dari hasil analisa dan hasil desain yang dikonsep merupakan desain dengan mengamati jumlah
penghuni dan aktivitas yang dilakukan. Dari pengamatan yang telah dilakukan, jumlah penghuni rumah
susun telah melebihi kapasitas yang ditetapkan oleh Kemenpera, dimana 1 unit rusun dapat dihuni oleh
4 orang. Banyaknya jumlah penghuni berbanding dengan luasan hunian yang tidak sesuai membuat
area privasi di dalam rumah menjadi hilang dikarenakan model rusun yang disediakan tidak memiliki
sekat sebagai pembeda fungsi ruangan. Dengan adanya suatu desain partisi yang bersifat fleksibel
sehingga ruangan dapat berfungsi sebagai area privasi mauapun area yang bersifat publik.
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